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ABSTRAK  

Nama           :   Alif Yunanda Putra 

Prodi            :   Pengembangan Masyarakat Islam 

Judul        :  Pemberdayaan Perempuan Pengrajin  Tenun Melalui Usaha 

Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai  Di Kampung Rempak, 

Kecamatan Siak, Kabupaten Siak 

 

Salah satu bentuk usaha kreatif yang yang terdapat di  Di Kampung Rempak, 

Kecamatan Siak, Kabupaten Siak adalah Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar 

Permai Mekar Permai yang dikembangkan oleh Ibu Yati Rosidah. Adanya usaha 

tersebut ternyata mampu memberikan peluang ekonomi  yang besar kepada 

masyarakat sekitar, khususnya perempuan. Olehkarena itu Usaha Tenun Siak Bu 

Atun Mekar Permai  berupaya menjalankan program pemberdayaan lebih lanjut  

kepada para pengrajin serta masyarakat sekitar secara umum. Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui proses pemberdayaan yang dilakukan  oleh Usaha 

Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai di Kampung Rempak, Kecamatan Siak. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Informan dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 5 orang, yang terdiri dari 1 orang sebagai pemilik usaha dan 4 

orang sebagai pengrajin. Pengambilan informan dilakukan dengan teknik 

accidental sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Proses 

yang berfokus pada pemberdayaan pengrajin perempuan sudah berjalan secara 

maksimal  dalam meningkatkan keberdayaan pengrajin tenun di usaha tenun 

tersebut. Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam pemberdayaan yang 

dilakukan oleh Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai berasal dari bahan 

baku, objek pemberdayaan, proses pemberdayaan pada segi pelatihan, serta 

sarana-sarana dalam pemberdayaan. Faktor pendukung dalam proses 

pemberdayaan terlihat dari adanya kerjasama yang dilakukan dengan pemerintah 

daerah dalam menyuplai seragam dinas. Selanjutnya dari segi ekonomi, 

keberhasilan praktik pemberdayaan oleh Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar 

Permai dikategorikan masih belum maksimal, hal tersebut diketahui dengan sebab 

tidak terpenuhinya indikator keberhasilan pemeberdayaan tersebut. 

 

Kata Kunci : Pemberdayaan Perempuan, Pengrajin, Usaha Tenun Siak Bu 

Atun Mekar Permai . 

  

pemberdayaan yang dilakukan oleh usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai 
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ABSTRACT 

Name        :  Alif Yunanda Putra 

Departement        :  Islamic Community Development 

Title                 :  Empowerment of Women Weavers Through the Siak 

Weaving Business Bu Atun Mekar Permai in Rempak 

Village, Siak District, Siak Regency 

 

One form of creative business found in Rempak Village, Siak District, Siak 

Regency is the Siak Weaving Business of Bu Atun Mekar Permai Mekar Permai 

which was developed by Mrs. Yati Rosidah. The existence of these businesses was 

able to provide great economic opportunities to the surrounding community, 

especially women. Therefore, Bu Atun Mekar Permai's Siak Weaving Business 

seeks to carry out further empowerment programs for craftsmen and the 

surrounding community in general. The purpose of this study was to determine the 

empowerment process carried out by the Siak Bu Atun Mekar Permai Weaving 

Business in Rempak Village, Siak District. The type of research used is descriptive 

qualitative. The informants in this study were 5 people, consisting of 1 person as a 

business owner and 4 people as craftsmen. Informants were taken using 

accidental sampling technique. Data collection techniques used are observation, 

interviews, and documentation. The results showed that; The empowerment 

process carried out by the Siak Bu Atun Mekar Permai Weaving business which 

focuses on empowering women craftsmen is quite capable of increasing the 

empowerment of weaving craftsmen in the weaving business. The factors that 

hinder the empowerment carried out by the Siak Bu Atun Mekar Permai Weaving 

Business come from raw materials, empowerment objects, empowerment 

processes in terms of training, and facilities for empowerment. Supporting factors 

in the empowerment process can be seen from the cooperation carried out with 

local governments in supplying official uniforms. Furthermore, from an economic 

perspective, the success of the empowerment practice by the Siak Bu Atun Mekar 

Permai Weaving Business is categorized as still not successful, it is known 

because the indicators of success for empowerment are not fulfilled.  

 

Kata Kunci  : Empowerment, craftswoman, The Siak Weaving Business of Bu 

Atun Mekar Permai. 
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   BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perempuan dalam dimensi sosial ialah dapat berperan dalam 

kehidupan bermasyarakat dengan menunjukkan eksistensinya, khususnya 

pada aspek sosial dan kehidupan berkeluarga. Dalam kehidupan sosial, 

perempuan tidak lagi dipandang sebelah mata dan diremehkan. Sebagai 

manusia, perempuan memiliki hak yang sama dalam bermasyarakat, yaitu 

adanya pengakuan dan dihormati hak asasinya. Tidak ada seorang pun yang 

lahir dengan membawa beban ketidakadilan. Kemerdekaan adalah milik 

setiap orang. Dengan demikian, dalam kehidupan sosial sudah semestinya 

tidak ada lagi pandangan bahwa perempuan adalah warga kelas dua. 

Keberadaannya sama pentingnya dengan laki-laki. 

.Istilah pemberdayaan, juga dapat diartikan sebagai upaya memenuhi 

kebutuhan yang diinginkan oleh individu, kelompok dan masyarakat luas 

agar mereka memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan dan mengontrol 

lingkungannya agar dapat memenuhi keinginan-keinginannya, termasuk 

aksesibilitasnya terhadap sumberdaya yang terkait dengan pekerjaannya, 

aktifitas sosialnya, dan lain lain. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses meningkatkan 

kemampuan dan sikap kemandirian masyarakat. Sejalan dengan itu, 

pemberdayaan dapat diartikan sebagai upaya peningkatan kemampuan 

masyarakat (miskin, marjinal, terpinggirkan) untuk menyampaikan pendapat 

dan atau kebutuhannya, pilihan-pilihannya, berpartisipasi, bernegosiasi, 

mempengaruhi dan mengelola kelembagaan masyarakatnya secara 

bertanggung-gugat (accountable) demi perbaikan kehidupannya.
1
 

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan 

harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak 

                                                           
1
 Totok Mardikanto & Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 28. 
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mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan  

keterbelakangan. Dengan kata lain, pemberdayaan adalah memampukan dan 

memandirikan masyarakat. Dalam upaya memberdayakan masyarakat 

tersebut dapat dilihat dari tiga sisi, yaitu:  menciptakan suasana atau iklim 

yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). Disini titik 

tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia, setiap masyarakat, 

memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Artinya, tidak ada masyarakat 

yang sama sekali tanpa daya, karena jika demikian akan sudah punah. 

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu, dengan 

mendorong, memotivasikan, dan membangkitkan kesadaran akan potensi 

yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya.  

Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat 

(empowering). Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah lebih positif, 

selain dari hanya menciptakan iklim dan suasana. Perkuatan ini meliputi 

langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan 

(input), serta pembukaan akses ke dalam berbagai peluang (opportunities) 

yang akan membuat masyarakat menjadi berdaya. Pemberdayaan bukan 

hanya meliputi penguatan anggota masyarakat, tetapi juga pranata-

pranatanya. Menanamkan nilai-nilai budaya modern, seperti kerja keras, 

hemat, keterbukaan, dan kebertanggungjawaban adalah bagian pokok dari 

upaya pemberdayaan ini. Demikian pula pembaharuan institusi-institusi 

sosial dan pengintegrasiannya ke dalam kegiatan pembangunan serta 

peranan masyarakat di dalamnya. Yang terpenting disini adalah peningkatan 

partisipasi rakyat dalam proses pengambilan keputusan yang menyangkut 

diri dan masyarakatnya. Jadi esensi pemberdayaan bukan hanya meliputi 

penguatan individu anggota masyarakat tetapi juga termasuk penguatan 

pranata-pranatanya.  

 Memberdayakan mengandung pula arti melindungi. Dalam proses 

pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, oleh 

karena kekurangberdayaan dalam menghadapi yang kuat. Oleh karena itu, 

perlindungan dan pemihakan kepada yang lemah amat mendasar sifatnya 
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dalam konsep pemberdayaan masyarakat. Melindungi tidak berarti 

mengisolasi atau menutupi dari interaksi, karena hal itu justru akan 

mengerdilkan yang kecil dan menglulaikan yang lemah. Melindungi harus 

dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidak 

seimbang, serta eksploitasi yang kuat atas yang lemah. Pemberdayaan 

masyarakat bukan membuat masyarakat menjadi semakin tergantung pada 

berbagai program pemberian (charity). 

 Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa 

masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai proyek pembangunan, tetapi 

merupakan subjek dari upaya pembangunannya sendiri. 

 pemberdayaan perempuan adalah upaya memampukan perempuan 

untuk memperoleh akses dan kontrol terhadap sumberdaya, ekonomi, 

politik, sosial, budaya, agar perempuan dapat mengatur diri dan 

meningkatkan rasa percaya diri untuk mampu berperan dan berpartisipasi 

aktif dalam memecahkan masalah, sehingga mampu membangun 

kemampuan dan konsep diri.
2
 

Pemberdayaan yang titik fokusnya Perempuan melalui usaha  Tenun 

siak bu atun mekar permai yang di naungi salah satu masyarakat di 

kampung rempak  itu sangat menekankan bahwa orang memperoleh 

keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk 

mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi 

perhatiannya. Dan pada akhirnya Akumulasi dari pengetahuan, keterampilan 

dan kemampuan bekerjasama tersebut merupakan modalitas bagi 

kemampuan untuk memecahkan masalah terutama membantu mencukupi 

kebutuhan dalam berumah tangga. 

 (Pemilik Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai ) dengan di 

berdayakannya Perempuan, memiliki prospek masa depan yang baik karena 

                                                           
2
Tutik Sulistyowati, “Model Pemberdayaan Perempuan dalam Meningkatkan Profesional 

dan Daya Saing untuk Menghadapi Komersialisasi Dunia Kerja”. Jurnal Perempuan dan Anak, 1 

(1): Januari 2015) 4  
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mempunyai tujuan untuk membangun kemandirian masyarakat terutama 

sasarannya yaitu perempuanf-perempuan di kampung Rempak Dibukanya 

kesempatan kerja baru tersebut diharapkan terciptanya usaha disuatu daerah. 

Dari industri yang dibuat Usaha Tenun  ternyata memiliki nilai ekonomi 

yang cukup untuk membantu kebutuhan setiap bulannya. 

Adapun proses Pemberdayaan yang dilakukan oleh usaha Tenun 

Siak Bu atun di kampung rempak kecamatan siak adalah penyedian sarana 

prasana, menyediakan tempat tinggal bagi pengrajin, sebuah alat tenun , 

pelatihan dalam menenum, memberikan pengetahuan tentang tenun. Dan 

juga usaha tenun siak bu atun memberikan motivasi , bimbingan terhadap 

pengrajin. Pada awal nya usaha tenun siak Bu atun mekar permai memliki 

satu sampai tiga orang dan bahkan pernah mencapai 28 orang. Pada saaat ini 

pengrajin tenun siak bu atun mekar permai hanya berjumlah 13 orang 

dikarnakan mereka telah berdaya dan mandiri sehingga mampu membuka  

usaha  mereka sendiri.  

pemberdayaan perempuan pengrajin tenun melalui Usaha Tenun 

Siak Bu Atun mekar permai ini juga di latar belakangi keberhasilan usaha 

tersebut memberdayakan perempuan yang tidak produktif menjadi , 

produktif yang tidak mandiri menjadi mandiri dan perempuan di kampung 

rempak tersebut memiliki kemmpuan khususnya dalam menenun. Dan juga 

usaha tenun siak bu Atun ini adalah satu satunya usaha tenun yang ada di 

kampung rempak . usaha tenun siak ini merupakan usaha yang 

melesterarikan budaya pakian melayu dan juga meningkatkan eksistensi 

tenun sebagai budaya melayu.  

Eksistensi dari UMKM Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai  telah 

mencapai  kepulauan Riau . Hal ini membuktikan bahwa UMKM memiliki 

peran penting dalam pembanugunan ekonomi. Dengan adanya keberadaan 

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Kampung rempak, ternyata 

UMKM tersebut dapat membuka lapangan pekerjaan serta dapat 

meningkatkan keberdayaan ekonomi masyarakat. Dengan demikian, 

berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas penulis ingin 
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mengetahui lebih dalam terkait kegiatan pemberdayaan perempuan 

pengrajin tenun. 

Sehingga penulis tertarik  meneliti proses pemberdayaan dari  

industri Usaha Tenun Siak Bu atun Mekar Permai sebab memandang 

pemberdayaan adalah sebagai proses pembangunan masyarakat melalui 

tenun merupakan bentuk ekonomi kreatif dan memprioritaskan untuk 

masyarakat khususnya Kampung  Rempak Kecamatan Siak  Kabupaten siak 

dalam mengembangkan usaha produksi tersebut. Selain itu lokasi penelitian 

yang tidak jauh dari rumah peneliti membuat penyusun untuk mengadakan 

penelitian. Sehingga akan diketahui proses bagaimana pemberdayaan 

masyarakat yang dapat meningkatkan nilai kemandirian dan keterampilan 

(skills) menenun  yang membantu mencukupi kebutuhan hidup masyarakat 

di Kampung Rempak kecamatan siak Kabupaten siak.  Dengan demikian, 

berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas penulis ingin 

mengetahui lebih dalam terkait kegiatan pemberdayaan Perempuan 

pengrajin  Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai, di Kampung rempak , 

Kecamatan Siak , Kabupaten siak.Maka dari itu penulis akan melakukan 

penelitian  yang berjudul: “PEMBERDAYAAN  PEREMPUAN  

PENGRAJIN TENUN MELALUI USAHA  TENUN SIAK BU ATUN  

MEKAR PERMAI    DI KAMPUNG  REMPAK KECAMATANSIAK 

KABUPATEN SIAK.” 

B. Penegasan Istilah  

1. pemberdayaan perempuan  

 pemberdayaan perempuan adalah upaya memampukan 

perempuan untuk memperoleh akses dan kontrol terhadap sumberdaya, 

ekonomi, politik, sosial, budaya, agar perempuan dapat mengatur diri dan 

meningkatkan rasa percaya diri untuk mampu berperan dan berpartisipasi 

aktif dalam memecahkan masalah, sehingga mampu membangun 

kemampuan dan konsep diri. Adapun yang dimaksud disini adalah 

pemberdayaan perempuan pengrajin usaha tenun khas melayu bu atun 
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mekar permai adalah upaya untuk melatih atau memberdayaan perempuan 

supuya memiliki kemempuan dan skil dalam menenun. 

2. Usaha Tenun 

 Usaha tenun merupakan usaha padat karya karena cukup banyak 

menggunakan sumber daya manusia memiliki dampak yang cukup besar 

bagi perekonomian masyarakat terutama yang bekerja sebagai karyawan di 

industriindustri kecil dan menengah tersebut.  

C. Rumusan Masalah  

  berdasarkan pemeparan latar belakang  maka rumusan maslah 

dari penelitian ini yaitu, 

1. Bagaimana prsoses pemberdayaan perempuan pengrajin tenun oleh 

Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai ? 

D. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian  

         Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui proses pemberdayaan yang di lakukan  oleh Usaha 

Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai di kampung Rempak kecamatan siak 

          Adapun manfaat penulisan penelitian ini diharapkan memiliki manfaat 

baik secara akademik maupun praktik: 

a. Manfaat Akademik 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kekayaan wacana 

mengenai pemberdayaan masyarakat bagi jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam (PMI). Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dan pembaca tentang 

proses pemberdayaan yang dilakukan oleh Usaha tenun bu atun mekar 

permai  serta memberikan informasi kepada pembaca bahwa 

pemberdayaan dapat dilaksanakan melalu kegiatan-kegiatan yang 

sederhana. 

b. Manfaat Praktis 

              Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Pemerintah 
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Provins Riau pada umumnya dan Pemerintah kabupaten siak khususnya 

dalam mengevaluasi adanya usaha kerajinan yang diterapkan di Kampung 

rampak dalam meningkatkan ekonomi keluarga 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran mengenai apa yang akan dibahas, tulisan 

ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan  masalah, tujun dan kegunaan penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II :   TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini terdiri dari kajian teori, kajian terdahulu, dan kerangka 

berfikir. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informasi penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV :   GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini berisikan mengenai gambaran umum lokasi penelitian.  

BAB V  :    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pemberdaan perempuan pengrajin tenun melalui usaha tenun bu 

atun  mekar permai 

BAB VI :  PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dan saran 

yang dikemukakan oleh penulis atas dasar analisa yang dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

 

A.  Kajian  Terdahulu  

Adapun setelah peneliti mengadakan suatu kajian kepustakaan peneliti 

akhirnya menemukan beberapa karya tulis hasil penelitian yang memiliki tema 

yang sama dengan yang akan peneliti teliti, anatara lain: 

1. Atima, Syaifudin S. Kasim dan Dewi Anggraini dalam jurnalnya tahun 

2019 yang berjududl pemberdayaan perempuan pengrajin Tenun di desa 

pajam kecamatan kaledupa selatan Kabupaten Wakatobi.jenis penelitian 

adalah penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah pemberdayaan 

pengrajin tenun ini diberikan bantuan dana, bantuan peralatan, sosialisai, 

pendidikan dan pelatihan, penetapan harga dan penetapan sekretariat. 

adappun pembedaan peneltian ini dan penelitian yang akan di teliti adalah 

lokasi dan waktu penelitin.  

2. Umayatun Uswa Dalam Skripsi nya Tahun 2020. Pemberdayaan  

Perempuan Melalui Kerajinan Batik Tulis Dalam Meningkatkan  Ekonomi  

Keluarga Di Pekon Ambara Barat Kabupaten Pringsewu. Jenis Penelitian 

kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut bahwa pemberdayaan yang 

berfokus pada perempuan khusus nya ibu-ibu rumah tangga mampu untuk 

meningkatkan keterampilan hidup dan kemandirian nya dalam rumah 

tangga melalui kerajinan batik . 

3. Wahyu Tjiptaningsih dalam Jurnalnya tahun 2017 yang berjudul 

pemberdayaan perempuan dalam upaya peningkatan ekonomi keluarga. 

(Studi Kasus Pada Kelompok Usaha Perempuan di Desa Sindangkempeng 

Kecamatan Greged Kabupaten Cirebon).Pendekatan yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif. Hasil penelitian ini adalah  

Pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui strategi pemungkinan, 

penguatan, perlindungan, penyokongan, dan pemeliharaan sudah 

dilakukan dengan baik dan memberikan dampak pada peningkatan 
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ekonomi hal ini terlihat dari rata-rata pendapatan dari Rp 15.200 menjadi 

20.000 perorang.  perbedaan dalam penelitian ini  membahas mengenai 

pemberdayaan perempuan  dalam upaya peningkatan ekonomi keluarga, 

sedangkan dalam penelitian yang akan di teliti adalah pemberdayaan 

perempuan pengrajin usaha tenun khas melayu bu atun dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga. kemudian yang menjadi pembeda kedua 

adalah objek dan tempat penelitian. 

4. Rosalia Indriyati Saptaningsih, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

yang berjudul "Pemberdayaan Perempuan Desa Untuk Mengurangi 

Kemiskinan". Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengentasan 

kemiskinan desa melalui pemberdayaan perempuan ini dapat membawa 

perubahan kelompok perempuan menjadi termotivasi untuk berkembang 

serta untuk mendapatkan penghasilan. Dengan pemberdayaan ini 

perempuan desa mampu mengembangkan potensinya untuk membentuk 

usaha ekonomi produktif berbasis lokal sehingga dapat membentuk 

kemandirian masyarakat, serta dapat mengurangi kemiskinan 

5. Diana Kurnia Putri dalam skripsi nya yang berjudul  Pemberdayaan 

Perempuan Melalui Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga  ( 

UP2K Di desa Sumber Rejo Kecamatan Waway Karya Lampung Timur. 

Metode peneltian yang di gunaka yaitu pendekatan kualitatif. hasil 

penelitian adalah  Pelaksanaan pemberdayaan perempuan dalam program 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) sudah cukup baik. Hal 

tersebut terlihat adanya pelatihan yang diadakan oleh Tim Penggerak PKK 

Kabupaten dan Desa baik dalam bentuk keterampilan maupun dalam hal 

pengelolaan dana. Kemudian kegiatan anggota penerima dana bantuan 

modal usaha program UP2K di Desa Sumber Rejo Kecamatan Waway 

Karya Kabupaten Lampung Timur dianggap baik karena modal yang 

dikelola oleh anggota dalam usaha yang dijalani cukup produktif. 
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B.  Landasan Teori 

1. Defenisi Pemberdayaan  

            Pemberdayaan adalah sebuah proses agar setiap orang 

menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai 

pengontrolan, dan mempengaruhi, kejadian-kejadian serta lembaga-

lembaga yang mempengaruhi kehidupannya.  
3
 

           Secara konseptual, pemberdayaan atau pemerkuasaan berasal 

dari kata power ( kekuasaan atau keberdayaan ) karena ide utama 

pemberdayaan bersentuhan dengan suatau kemampuan dengan tujuan 

untuk membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas 

dari keinginan dan minat mereka.
4
 Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teori pemberdayaan dikarnakan pemberdayaan yang di 

lakukan oleh usaha tenun siak bu atun , mekar permai berdasarkan 

keinginan pemberdaya untuk membuat orang lain apa yang di 

inginkan tak terlepas dari keinginnan dan minat mereka, seperti teori 

yang di kemukan oleh edi suharto di atas. 

           Usaha Tenun siak bu atun mekar permai, melakukan 

pemberdayaan melalui proses yang panajang. Usaha tersebut 

merekrut perajin tenun dari warga sekitar serta daerah terpencil di 

kabupaten siak untuk di latih menjadi penenun, dengan tujuan untuk 

kekuasaan dan keberdayaan para perajin kain tenun khas melayu  dari 

ketidakberdayaan secara ekonomi.  

            Pemberdayaan masyarakat secara lugas dapat di artikan 

sebagai suatu proses yang di lakukan dengan tujuan untuk membantu 

manusia atau masyarakat. Sebagai proses, pemberdayaan adalah 

serangkaian atas kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 

                                                           
3
 Totok Mardikanto & Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif 

Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 29.  

4
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2005) hal. 57  
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keberdayaan kelompok yang lemah dalam masyarakat, termasuk 

individu individu yang mengalami masalah kemiskinan. Selain itu 

sebagai tujuan, pemberdayaan merujuk pada keadaaan atau hasil yang 

ingin di capai oleh sebuah perubahan sosial yaitu, masyarakat yang 

berdaya, memiki kekuasaan atau mempuyai pengetahuan dan 

kemampuan utnuk memenuhi kebutuhan hidup nya yang lebih baik. 
5
 

Pemberdayaan menurut edi Suharto menekankan bahwa orang 

memperoleh ketrampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk 

mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi 

perhatiannya.
6
 

Menurut Ginanjar Kartasasmita pemberdayaan adalah suatu upaya 

untuk membangun daya dengan cara mendorong, memotivasi, dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya 

untuk mengembangkan dengan memperkuat potensi yang dimiliki oleh 

masyarakat.
7
 

Sesuai dengan teori di atas, penelitian ini di lakukan untuk 

mengetahui suatu perubahan yang merujuk  pada perubahan sosial. 

perubahan sosial yang di maksud adalah suatu perubahan dari masyarakat 

yang belum berdaya menjadi masyarakat yang berdaya, serta melihat 

kemampuan yang sebelumya tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup 

menjadi masyarakat yang dapat memnuhi kebutuhan hidup. Kemampuan 

kemampuan tersebut merupakan, kamampuan yang bersifat fisik, ekonomi 

maupun sosial sperti memiliki kepercayaan diri, maupun menyampaikan 

                                                           
5
 Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2005) hal. 57 

6
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : PT Refika 

Aditama, Cet. Ke-IV, 2010), h. 58-59. 

7
 Kastasamita Ginanjar, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan Pertumbuhan Dan 

Pemerataan,(Jakarta: PT Pustaka Cidesindo,1996),h.145 
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aspirasi , mempuyai mata pencarian berapartisipasi dalam kegiatan sosial 

dan mandiri dalam melaksanakan tugas –tugas kehidupannya.  

2. Pemberdayaan Sebagai Proses 

Sebagai proses , pemberdayaan merupakan serangkian 

kegiatan untuk memperkuat atau mengoptimalkan keberdayaan 

kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individ-individu 

yang mengalami masalah kemiskinan . Pemberdayaan sebagai 

proses, merupakan proses berkesinambungan sepanjang hidup 

seseorang.  

Yang di maksud dengan pemberdayaan sebagai proses 

adalah pemberdayaan yang di lakukan secara terus menerus 

sehinggga masyarakat yang di berdayakan dapat menjadi mandiri  

selama komunitas atau organisasi masih ingin melakukan 

perubahan dan kebaikan dan tidak terpaku dengan satu program. 

pemberdayaan yang di lakukan oleh Usaha tenun siak bu atun 

mekar permai seperti yang di paparkan oleh hogan yang di kutip 

isbandi rukminto , usaha tenun tersebut melakukan pemberdayaan 

secara berkesinambungan hingga perajin yang diberdayakan 

menjadi mandiri.  

Lalu menurut edi suharto pemberdayaan sebagai proses 

memuat lima dimensi diantaranya :  

1. Pemungkinan ( enebling) yaitu, menciptkan suasana iklim yang 

memungkinan potensi klien berkembang secara optimal.  

2. penguatan ( empowering)  yaitu memperkuat pengetahuan dan 

kemampuan yang di miliki klien dalam memecahkan msalah 

dan memenuhi – kebutuhan –kebutuhannya. 

3. perlindungan ( protecting)  yaitu melindungi masyarakat 

teruma kelompok –kelompok lemah agar tidak tertindas oleh 

kelompok –kelompok kuat  , menghindar terjadi nya 
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persaingan yang tidak seimbang ( apalagi tidak sehat ) antara 

yang kuat dan yang lemah , dan mencegah terjadinya 

eksploitasi kelompok kuat terhadp kelompok lemah.  

4. Penyekongan ( Supoorting)  yaitu memberikan bimbingan dan 

dukungan agar objek pemberdayaan mampu menjalankan 

peranan dan tugas tuga kehidupannya.  

5. Pemeliharaan  ( Fortering) yaitu memelihara kondisi yang 

kondusif agar tetap terjadi keseimbangan distriibusi kekuasaan 

antara kelompok dalam masyarakat.  

Dari keseluruhan teori terkait pemberdayaan sebagai proses 

, peneliti secara khusus menggunkann teori dari teori edi suharto . 

dari kelima di mensi yang di jabarkan oleh edi suharto , terdapat 

tiga dimensi yang di gunkan dalam penelitian ini. diantaranya: 

1. Pemungkinan ( enebling) yaitu, menciptkan suasana iklim yang 

memungkinan potensi klien berkembang secara optimal.  

2. penguatan ( empowering)  yaitu memperkuat pengetahuan dan 

kemampuan yang di miliki klien dalam memecahkan msalah 

dan memenuhi – kebutuhan –kebutuhannya. 

3. Penyekongan ( Supoorting)  yaitu memberikan bimbingan dan 

dukungan agar objek pemberdayaan mampu menjalankan 

peranan dan tugas tugas kehidupannya.  

3.   Pemberdayaan perempuan 

pemberdayaan perempuan adalah upaya untuk 

memampukan perempuan untuk memperoleh akses dan kontrol 

terhadap sumberdaya, ekonommi politik, sosial, dan budaya agar 

perempuan dapat mengatur diri dan meninkatkan rasa percaya diri 

untuk mampu berperan aktif dan berpartisipasi aktif dalam 

memecahkan masalah sehingga mampu mampu mambangun 
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konsep diri.
8
 

Pemberdayaan perempuan adalah usaha sistematis dan 

terencana untuk mencapai kesetaraan dan keadilan gender dalam 

kehidupan keluarga dan masyarkat. pemberdayaan perempuan sebagai 

sumber daya insani, potensi yang dimiliki perempuan dalam hal kuantitas 

maupun kualitas tidak di bawah laki-laki. namun kenyataan nya masih di 

jumpai bahwa status perempuan dalam masyarakat masih berdifat 

subordinatif dan belum sebagai mitra sejajar dengan laki laki. 

               Konsep pemberdayaan perempuan pada dasarnya merupakan 

paradigma baru pembangunan yang lebih mengasentuasikan sifat-sifat 

"people centered, participatory empowering sustainable". Walaupun 

pengertiannya berbeda namun tetap mempunyai tujuan yang sama. yaitu 

untuk membangun daya, dengan mendorong, memotivasi, dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya, serta adanya 

upaya mengembangkan kearah yang lebih baik. Pemberdayaan masyarakat 

bukanlah sekedar untuk memenuhi kebutuhan dasar atau menyediakan 

mekanisme pencegahan proses pemikiran lebih lanjut 
9
 

           Paradigma pemberdayaan perempuan menuntut pendekatan yang 

tidak memposisikan perempuan sebagai obyek dari berbagai aksi 

pembangunan, tetapi harus menempatkan perempuan sebagai subyek 

kegiatan. Dengan pendekatan ini diharapkan akan lahir model-model 

pembangunan yang lebih partisipatif sehingga kontribusi perempuan tidak 

cukup hanya "ditandai" dalam bentuk uang, tenaga dan lainnya, melainkan 

harus menghadirkan unsur inisiatif dan determinasi yang benar-benar 

tumbuh dari perempuan.  

                                                           
8
 Tutik Sulistyowati, “Model Pemberdayaan Perempuan dalam Meningkatkan Profesional 

dan Daya Saing untuk Menghadapi Komersialisasi Dunia Kerja”. Jurnal Perempuan dan Anak, 1 

(1): Januari 2015)  

9
 PegertianPemberdayaanPerempuan, tersedia di:shttp://eprints.ung.ac.id/5374/5/2013- 1-

86205-121408099-bab2-01082013024034.pdf (5 september 2019). 
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              Dalam proses pemberdayaan perempuan diperlukan perencanaan 

yang tersusun secara matang dan langkah selanjutnya adalah mobilisasi 

sumberdaya yang diperlukan. Pada dasarnya penerapan nilai-nilai 

demokrasi pada program pemberdayaan perempuan sama dengan 

penerapan nlial-nilal demokrasi pada masyarakat umum, baik laki-laki 

maupun perempuan. Jadi pada intinya berupa dana (modal, sumberdaya 

manusia, teknologi dan organisasi atau kelembagaan). Pemberdayaan 

perempuan sebagai mitra sejajar pria adalah kondisi ketika pria dan 

perempuan memiliki kesamaan hak dan kewajiban yang terwujud dalam 

kesatuan, kedudukan, peranan yang dilandasi sikap dan perilaku saling 

membantu dan mengisi di semua bidang kehidupan. 

4. Tahap-tahap pemberdayaan 

            Menurut Sumodiningrat, pemberdayaan tidak bersifat selamanya, 

melainkan sampai target masyarakat mampu untuk mandiri dan kemudian 

dilepas untuk mandiri, meski dari jauh dijaga agar tidak jatuh lagi. Diliat 

dari pendapat tersebut berarti pemberdayaan melalui suatu masa proses 

belajar, hingga mencapai status mandiri. Meskipun demikian dalam 

rangka menjaga kemandirian tersebut tetap dilakukan pemeliharaan 

semangat, kondisi, dan kemampuan secara terus menerus supaya tidak 

mengalami kemudian lagi. Sebagaimana disampaikan di muka bahwa 

proses belajar dalam rangka pemberdayaan masyarakat akan berlangsung 

secara bertahap. Tahap-tahap yang harus dilalui tersebut adalah meliputi: 

  Tahap penyadaran dan pembentukan prilaku menuju prilaku sadar 

dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. b. 

Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 

kecakapan-keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 

keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam 

pembangunan. c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-
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keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif 

untuk mengantarkan pada kemandirian. 

 Tahap pertama atau tahap penyadaran dan pembentukan perilaku 

merupakan tahap persiapan dalam proses pemberdayaan masyarakat. Pada 

tahap ini pihak pemberdaya/aktor/pelaku pemberdayaan berusaha 

menciptakan prakondisi, supaya dapat memfasilitasi berlangsungnya 

proses pemberdayaan yang efektif. Pada tahap kedua yaitu proses 

transformasi pengetahuan dan kecakapanketerampilan dapat berlangsung 

baik, penuh semangat dan berjalan efektif, jika tahap pertama telah 

terkondisi. Masyarakat akan menjalani proses belajar tentang pengetahuan 

dan kecakapan-keterampilan yang memiliki relevansi dengan apa yang 

menjadi tuntunan kebutuhan tersebut. Tahap ketiga adalah merupakan 

tahap pendayaan atau peningkatan intelektualitas dan kecakapan-

keterampilan yang diperlukan, supaya mereka dapat membentuk 

kemampuan kemandirian. Kemandirian tersebut akan ditandai oleh 

kemampuan masyarakat di dalam membentuk inisiatif, melahirkan kreasi-

kreasi, dan melakukan inovasi-inovasi di dalam lingkungannya. Apabila 

masyarakat telah mencapai tahap ketiga ini maka masyarakat dapat secara 

mandiri melakukanpembangunan. Dalam konsep pembangunan 

masyarakat pada kondisi seperti ini seringkali didudukan sebagai subyek 

pembangunan atau pemeran utama. 

     Menurut Ayub M. Padangaran pengembangan masyarakat 

merupakan proses penguatan pemberi kemandirian dan keberadaan 

masyarakat, tahapan dalam pemberdayaan merupakan sebuah upaya 

untuk memaksimalkan segala sumber daya yang ada dan dimiliki oleh 

suatu daerah agar bisa dimanfaatkan secara optimal, tahapan 

pemberdayaan antara lain.
10

 

                                                           
10

Ayup M. Padangaran, Managemen proyek pengembangan masyarakat, konsep teori dan 

Aplikasi (Kendari : Unhu Press, 2011), h. 31.  
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Tahap Penyadaran, yaitu tahap dimana masyarakat diberi 

pencerahan dan dorongan untuk menyadari bahwa mereka memiliki hak 

untuk mempunyai kapasitas dan menikmati sesuatu yang lebih baik.  

Tahap Pengkapasitasan (capacity building), atau memampukan 

(enabling),yaitu tahap dimana masyarakat diberi pengetahuan, 

keterampilan , fasilitas, organisasi, dan sistem nilai atau aturan main. 

 Tahap Pendayaan (empowerment), yaitu tahap dimna 

masyarakat diberi kesempatan atau otoritas untuk menggunakan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang telah mereka miliki 

untuk mengurus dan mengembangkan diri mereka sendiri. Pembangunan 

masyarakat adalah merupakan konsep yang berkaitan dengan upaya 

peningkatan atau pengembangan. Ini merupaka tipe tertentu tentang 

perubaha menuju ke arah yang positif. Singkatannya community 

Sehubungan dengan jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, ayat ini 

berkaitan tentang pemberdayaan perempuan. Dalam Al-Qur‟an Surat An-

Nisa 4 : 32 

                       

                        

          

Artinya: dan janganlah kamu iri hati, dalam Allah melebihkan karunia-

Nya kepada sebahagian kamu dari yang lainnya. Untuk pria ada 

bahagian (pahala) dari hasil kerjanya dan untuk wanita juga ada 

bahagian (pahala) dari hasil kerjanya. Mintalah kepada Allah 

karunia- Stretegi Nafkah Rumah Tangga Dan Posisi Kaum 

Perempuan “Dalam Secercah Cahaya Menuju Kesejahteraan 

Perempuan (Sebuah Kajian), Kementerian Sosial Ri Direktorat 

Jenderal Pemberdayaan Sosial Direktorat Pemberdayaan 

Keluarga Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.42(Q.S. AnNisa 4: 32). 
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 Ayat diatas menjelaskan tentang janganlah kamu iri hati, dalam 

Allah melebihkan karunia-Nya kepada sebahagian kamu dari yang 

lainnya, baik dari segi keduniaan maupun pada soal keagamaan agar hal 

ini tidak menimbulkan saling membenci dan mendengki terutama dalam 

mencari rizki untuk kemandirian hidup dalam rumah tangga. Untuk pria 

ada bahagian (pahala) dari hasil kerjanya dan untuk wanita juga ada 

bahagian (pahala) dari hasil kerjanya misalnya mematuhi suami dan 

memelihara kehormatan mereka. Ayat ini turun ketika Umu Salamah 

mengatakan, “Wahai! Kenapa kita tidak menjadi laki-laki saja, sehingga 

kita dapat berjihad dan beroleh pahala seperti pahala laki-laki,” Mintalah 

kepada Allah karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu diantaranya siapa seharusnya yang beroleh karunia, begitu pula 

permohonan kamu kepada-Nya.  Pemberdayaan Sebagai Proses 

Pengembangan Partisipasi Masyarakat           

            Sesuai dengan teori di atas, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui suatu perubahan yang merujuk pada perubahan sosial. 

Perubahan sosial yang dimaksud adalah suatu perubahan dari masyarakat 

yang belum berdaya menjadi masyarakat yang berdaya, serta melihat 

kemampuan yang sebelumnya tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup 

menjadi masyarakat yang dapat memenuhi kebutuhan hidup. Kemampuan- 

kemampuan tersebut merupakan, kemampuan yang bersifat fisik, 

ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, maupun   

menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas 

kehidupannya. 
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Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan secara 

operasional, maka perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan 

yang dapat menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak sebagai 

berikut: 

1) Kesejahteraan 

Tingkat kesejahteraan kelompok nelayan diukur dari 

tercukupinya kebutuhan dasar seperti sandang, papan, pangan, 

pendapatan, pendidikan dan kesehatan. 

2) Akses 

Dimensi ini menyangkut kesetaraan dalam akses terhadap 

sumber daya dan manfaat yang dihasilkan oleh adanya sumber 

daya. Tidak adanya akses merupakan penghalang terjadinya 

peningkatan kesejahteraan. 

3). Kesadaran kritis 

Kesenjangan yang terjadi dalam kehidupan bukanlah tatanan 

alamiah yang berlangsung demikian sejak kapanpun atau 

sematamata memang kehendak Tuhan, melainkan bersifat 

struktural sebagai akibat dari adanya diskriminasi yang 

melembaga. Keberdayaan pengrajin pada tingkat ini berarti berupa 

kesadaran bahwa kesenjangan tersebut adalah bentukan sosial yang 

dapat dan harus diubah. 

3) Partisipasi 

Keberdayaan dalam tingkat ini adalah pengrajin  terlibat 

dalam berbagai lembaga yang ada di dalamnya. Artinya, ikut andil 

dalam proses pengambilan keputusan dan dengan demikian maka 

kepentingan mereka tidak terabaikan. 

4) Kontrol 

Keberdayaan dalam konteks ini adalah semua lapisan 

pengrajin ikut memegang kendali terhadap sumber daya yang ada. 

Artinya, dengan sumber daya yang ada, semua lapisan dapat 

memenuhi hak haknya, bukan hanya segelintir orang yang 

5. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan 

user
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berkuasa saja yang menikmati sumber daya, akan tetapi semua 

lapisan secara keseluruhan.
11

 

6. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

a. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah telah dilakukan 

di berbagai daerah di Indonesia. Salah satu daerah yang memberdayakan 

UMKM adalah Provinsi Riau. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 

Koperasi dan UMKM Provinsi Riau tahun 2016, bahwa Riau memiliki 

367.696 UMKM yang tersebar di setiap daerahnya. Wilayah yang 

merupakan jumlah UMKM terbanyak adalah Kota Pekanbaru yang 

berjumlah 68.728 UMKM. Banyaknya UMKM 

di Riau ternyata cukup mampu menyediakan lapangan kerja bagi 

warga sekitar UMKM
21

. 

Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang dijelaskan dalam UU 

Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) No. 20 tahun 2008 adalah 

sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 

                                                           
11

 Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat & JPS, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 1999), hlm. 138-139. 
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merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah 

b. UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Sebagai Fasilitas 

Pemberdayaan. 

Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya, bahwa pemberdayaan 

merupakan suatu kegiatan yang memiliki proses panjang dan memiliki 

tujuan untuk memajukan masyarakat dari berbagai aspek. Jika 

pemberdayaan dikaitkan dengan UMKM, maka sesuai dengan Undang- 

Undang No. 20 Tahun 2008 pasal 5 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah yang berisi sebagai berikut 

a. Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, 

berkembang dan berkeadilan. 

b. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri 

c. Meningkatkan peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam 

pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan 

pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat 

dari kemiskinan. 

Dari pemaparan di atas, bahwa keterkaitan pemberdayaan 

dengan UMKM sangatlah erat. Seperti yang dipaparkan oleh Undang-

Undang No. 20 Tahun 2008 pasal 5 pada butir ketiga (3), Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah memiliki peran penting dalam pembangunan 

daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, 

pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan. 

Sebagai contoh nyata dari pemaparan Undang-Undang No. 20 

Tahun 2008 pasal 5 pada butir ketiga (3) tersebut, dapat merujuk kepada 

Usaha Tenun Siak Bu atun mekar permai . Usaha tersebut telah menjadi 

fasilitas dalam pemberdayaan. Dengan kata lain, UMKM dapat 

memfasilitasi program pemberdayaan dengan tujuan untuk 
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pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan 

pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari 

kemiskinan. Dengan demikian UMKM memiliki peran penting untuk 

memandirikan masyarakat Indonesia. Maka dari itu, peneliti mengambil 

tema skripsi Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Ekonomi dengan 

alasan untuk melihat proses pemberdayaan yang dilakukan UMKM 

untuk memandirikan masyarakat Indonesia, khususnya Provinsi Riau. 

Dari penjabaran di atas bahwa Usaha  Kain Tenun  Khas Melayu  

Bu atun mekar ermai termasuk pada golongan usaha kecil. Jika dilihat dari 

sejarah terbentuknya Usaha  Kain Tenun Khas Melayu Bu atun mekar 

permai  bahwa usaha tersebut merupakan usaha yang bergerak dibidang 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, serta dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 

besar. 

 

C. Kerangka Pikir  

Kerangka pemikiran adalah uraian ringkas tentang teori yang 

digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan 

penelitian..
12

 Penjelasan lebih lanjut, kerangka pemikiran dapat diartikan 

sebagai penjelasan mengenai permasalahan penelitian dengan uraian yang 

dapat memberikan jawaban dari sebuah penelitian. Berdasarkan konsep teori 

yang dipaparkan diatas, maka penulis menguraikan konsep operasional dalam 

bentuk kerangka pemikiran terhadap penelitian yang berjudul “ Pemberdayaan 

berbasis ekonomi di kampung rempak Kecamatan siak , kabupeten siak ( Studi 

                                                           
12

Hasan Basri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi, (Jakarta 

: Raja Grafindo Persada,2001)hal.43 
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Kasus pemberdayaan perajin  usaha Kain tenun khas melayu bu atun mekar 

permai  

                Gambar kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberdayaaan Perempuan Pengrajin Tenun Siak 

Bu Atun Mekar Permai  

 

Proses Pemberdayaan  

1. Pemungkinan 

2. penguatan 

3. penyekongan 

4. Perlindungan 

5. pemeliharaan 
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METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu data yang  

diperoleh dan dikumpulkan dari proses penelitian disajikan ke dalam 

bentuk kalimat-kalimat. Hasil penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan 

dari data-data. Data-data tersebut mencakup transkrip wawancara, catatan 

lapangan, fotografi, video, dokumentasi pribadi dan resmi, memo, gambar 

dan rekaman-rekaman resmi lainnya.
13

 Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi, analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
14

  

Penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan 

data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati, dengan tujuan dapat menggambarkan keadaan sasaran 

penelitian menurut apa adanya, seperti yang diperoleh dalam penelitian.
15

 

Maka penelitian ini untuk menganalisis  bagaimana pemberdayaan  

yang dilakukan oleh usaha  kain tenun kahs melayu bu atun Di Kampung 

rampak  Pan, Kecamatan Siak , Kabupaten  siak  menggunakan metode 

penelitian kualitatif yang dilakukan dengan pengamatan yang mendalam 

untuk mendapatkan data yang akurat mengenai penelitian ini.  

                                                           
13

 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2012), hal.3 

14
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2019),hal.18 

15
 Moleong,J Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2002) hal.9 
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Penelitian ini dilakukan di Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar 

Permai di Kampung Rempak Kecamatan Siak Kabupaten siak. 

Tabel  3.1  Waktu Penelitian 

No  Jenis 

Kegiatan 

Bulan dan Minggu 

Februari Maret April  Mei 

1 Persiapan 

penelitian 

                

2 Pengumpulan 

Data 

                

3 Pengolahan 

Data dan 

Analisis Data 

                

4 Penulisan 

skripsi 

                

Sumber: Data Olahan, 2022 

C. Sumber Data Penelitian  

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dibagi menjadi 

dua, yaitu data primer dan data sekunder.  

1. Data primer 

Data primer adalah data yang didapat penulis langsung dari 

Pemilik Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai dan para Pengrajin 

Tenun  di Kampung Rempak  yang menjadi lokasi penelitian, yaitu 

dengan melalui wawancara dilengkapi dengan catatan dan menggunakan 

alat bantu rekam seperti recorder dan handphone beserta peralatan 

lainnya yang dianggap perlu. 

2. Data sekunder 

Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, 

sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam 

bentuk publikasi. Data semacam ini sudah dikumpulkan pihak lain untuk 

tujuan tertentu yang bukan demi keperluan riset yang sedang dilakukan 

user
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penelitian saat ini secara spesifik. Data sekunder dapat diperoleh dari 

sumber internal maupun sumber eksternal.
16

 Dalam penelitian ini data 

sekunder diperoleh dari buku dan dokumen-dokumen terkait lainnya 

D.  Informan Penelitian  

 Informan adalah orang yang dipercayakan dapat memberikan 

informasi atau dapat dikonfirmasi tentang hal yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. Dalam penelitian linguistik informan dapat dikatakan 

sebagai seseorang pembantu peneliti (yang penutur asli bahasa yang 

diteliti) yang menafsirkan segala sesuatu yang berkaitan dengan data 

kepada peneliti (yang bukan penutur asli bahasa yang diteliti).
17

 

Informan 

 
No 

Penentuan 

Informan 

 
Nama 

 
Informasi Yang Dicari 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

 
 

1 

 
Pemilik Usaha/ 

Pembimbing 

 
Yati Rosidah 

Profil Usaha, Seputar 

Produk Tenun, Seputar 

Karyawan, Seputar 

Pemberdayaan 

 
Wawancara 

 

2 

 

Pengrajin Tenun 

 

Winarti 

Seputar Pekerjaan, Seputar 

Kehidupan Pribadi, Seputar 

Pemberdayaan 

 

Wawancara 

 

3 

 

Pengrajin Tenun 

 

Suprihartini 

Seputar Pekerjaan, Seputar 

Kehidupan Pribadi, Seputar 

Pemberdayaan 

 

Wawancara 

 
4 

 
Pengrajin Tenun 

 
Agustina 

Nasution 

Seputar Pekerjaan, Seputar 

Kehidupan Pribadi, Seputar 

Pemberdayaan 

 
Wawancara 

 
5 

 
Pengrajin Tenun 

 
Sulastri 

Seputar Pekerjaan, Seputar 

Kehidupan Pribadi, Seputar 

Pemberdayaan 

 
Wawancara 
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 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2008), hlm. 102-103. 
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 Azwardi, Metode Penelitian, (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2017), hlm. 
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Adapun informan penelitian Skripsi ini adalah Pemilik dari Usaha 

Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai Beserta para Pengrajin Tenun.. 

Sedangkan untuk menentukan informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Accidental Sampling , yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja  yang secara kebetulan bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang 

yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.
18

 Dalam penelitian 

ini, peneliti mengambil informan  sebanyak 5 orang. 1 orang  pemilik 

usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai serta  4 orang Para pengrajin 

Tenun yang memungkinkan untuk meberikan informasi terkait objek 

penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan berbagai informasi dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu :  

1. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Teknik 

observasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah observasi secara 

terbuka, yaitu peneliti melalukan pengumpulan data menyatakan terus 

terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. 

19
 Untuk mendapatkan informasi yang akurat yang dapat dianalisis dan 

menarik kesimpulan dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu peneliti 

melakukan observasi lapangan.  

2. Interview (Wawancara)  

Interview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal 

atau semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. 
20

 

wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara peneliti 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 124. 

19
 Djam‟an  Satori dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014),hal.119 

20
 Nasution, Metode Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1990), hal. 136  
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mengajukan pertanyaan secara lisan kepada seseorang. Model wawancara 

yang digunakan pada penelitian ini ialah wawancara terstruktir, 

wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan cara terlebih dahulu 

mempersiapkan bahan pertanyaan yang akan diajukan dalam 

wawancaranya.
21

 Setelah melakukan observasi, untuk mendapatkan data 

yang mendukung maka peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

informan yang memiliki informasi mengenai penelitian ini.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya. Penggunaan dokumen ini berkaitan 

dengan apa yang disebut analisis isi.
22

 Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dari berbagai 

dokumen desa, catatan lapangan, dan buku-buku atau sumber bacaan yang 

mendukung informasi tentang peran Lembaga Pemberdayaan sebagai 

mitra pemerintahan desa dalam pembangunan. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam analisis data kualitatif aktivitas yang dilakukan adalah secara 

interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data ini adalah reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi. 

1. Reduksi data  

Reduksi data dimulai dari proses pemilihan, penyederhanaan, 

hingga transformasi data hasil wawancara dan observasi. Tujuan dari 

reduksi data ini adalah untuk mempertajam, menggolongkan, 

mengarahkan, dan membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi 

sehingga interpretasi bisa ditarik. 
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 Amri Darwin, Metode Penelitian Pendidikan Islam Pengembangan Ilmu Berparadigma 

Islami, ( Pekanbaru: Suska Pres,2015) hal. 63 

22
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2. Penyajian data  

Penyajian data berupa menyusun segala informasi dan data yang 

diperoleh menjadi serangkaian kata-kata yang mudah dibaca ke dalam 

sebuah laporan. Dalam proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal yang 

serupa menjadi kategori atau kelompok satu, kelompok dua, kelompok 

tiga, dan seterusnya. Dalam proses ini, data diklasifikasikan berdasarkan 

teori-teori yang ada. 

C. Penarikan Kesimpulan 

Setelah selesai mereduksi data dan menyajikan segala informasi 

dan data yang diperoleh selanjutnya ditarik kesimpulan penelitan. 

Kesimpulan dalam sebuah penelitian bersifat meluas, dimana kesimpulan 

pertama sifatnya belum final, akhirnya kesimpulan lebih rinci dan 

mendalam dengan bertambahnya data dan akhirnya kesimpulan 

merupakan konfigurasi yang utuh. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pengumpulan  data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan  

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulannya yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel.
23

 

  

                                                           
23

 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 246. 
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BAB 1V 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN  

A. Profil dan Sejarah Berdirinya Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai. 

Usaha Tenun Siak Bu Atun mekar   Mekar Permai merupakan usaha 

tenun pertama kali meluncur di bidang seni dengan melihat perkembangan 

yang cukup pesat, Maka usaha tenun khas melayu meka permai memilih lokasi 

yang sesuai dengan usaha dan bisnisnya maka di dirikan pada tanggal 24 juni 

1980. yang terletak di jalan hangtuah di kampung rempak kecamatan siak 

kabupaten siak atas nama pemilik Hj. Rainah hal ini di maksud agar usaha 

tenun mekar permai bisa berjalan sesuai dengan yang di inginkan. Usaha tenun 

khas melayu mekar permai merupakan status usaha yang perorangan yang 

bergerak di bidang produksi .
24

 

B. Visi dan Misi Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai  

a. Visi 

Meningkatkan eksistensi tenun khas melayu kepada masyarakat 

indonesia , serta melalui usaha tenun khas melayu mekar permai 

dapat menjadi sarana lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 

b. Misi 

1. Meningkatkan jumlah pemasukan atau omset yang di dapatkan 

untuk mengembangkan Usaha Tenun khas melayu mekar 

permai. 

2. meningkatkan lapangan pekerjaan untuk masyarakat di provinsi 

riau. 

3. meningkatkan produksi serta kualitas tenun songket untuk 

bersaing di pasar ekonomi. 

 

 

                                                           
24

 Wawancara Pribadi dengan buk Yati Rosidah , Pemilik Usaha Tenun Siak Bu Atun 

Mekar Permai, ( Kampung Rempak , Selasa 5 April 2022) 
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C. Modal /Pendanaa Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai  

Untuk modal awal pendanaan atau modal yag digunakan untuk 

membentuk usaha tenun khas melayu mekar permai sebesar ….pada tahun 

1980. modal awal tersebut barasal dari pemilik usaha itu sendiri. Akan tetapi 

saat ini pendanaan yang di gunakan untuk mengembangkan usaha tersebut 

melalui perputaran uang yang dilakukan oleh pemilik usaha dari hasil 

penjualan kain tenun itu sendiri. 

D. Proses Produksi Usaha Tenun  Siak Bu Atun  Mekar Permai  

Tenun Siak pertama kali diperkenalkan oleh seorang pengrajin yang 

didatangkan dari Kerajaan Terengganu Malaysia pada masa Kerajaan Siak 

diperintah oleh Sultan Sayid Ali. Pengrajin tersebut adala seorang wanita 

bernama Wan Siti Binti Wan Karim yang dibawa dari Kerajaan Trengganu ke 

Siak Sri Indrapura, beliau adalah seorang yang ahli dan terampil dalam 

menenun, selain itu beliau juga mengajarkan bagaimana bertenun kain 

songket.
25

 

Dari segi sejarah, songket hanya dipakai oleh golongan bangsawan dan 

keluarga kerabat raja dan orang besar negeri. Kehalusan tenunan dan kerumitan 

motif corak songket menggambarkan pangkat dan kedudukan tinggi seseorang 

pembesar. Songket mempunyai nilai sejarah yang tinggi sebagai salah satu 

warisan agung, selain mengangkat martabat si pemakai, motif dan warna 

tenunan songket melambangkan kedudukan seseorang. 

Usaha Tenun khas Melayu mekar Permai melakukan proses produksi 

dengan cara memperoleh bahan bahan untuk membuat kain dengan cara meng-

impor benang. Benang benang tersebut memiliki berbagai macam jenis, 

diantaranya benang emas, benang perak, benang kristal. Benang-benang yang 

di impor berasal dari singapura dan hindia , alasan pemilik usaha melakukan 

                                                           
25

 https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbkepri/sejarah-kerajinan-tenun-songket-

siak/(diakses pada tanggal 27 maret  2022 pukul 21:09) 
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Impor benang karena kualitas benang lokal yang mudah rapuh berbeda dengan 

benang yang di impor dari luar. Namun ada juga benang – benang yang berasal 

dari lokal, diantaranya, benang sutra dan benang polister.
26

 

Dalam membuat sebidang kain pengrajin tenun membutuhkan sebuah 

alat tenun bukan bukan mesin dan benang dasar sesuai dengan permintaan 

konsumen. Benang  dasar tersebut di gulungkan ke sebuah penyanggah  benang 

yang di sebut boom, lalu benang tersebut di kaitkan pada panyanggah benang. 

Setelah itu, benang tersebut di masukkan ke dalam gun. Pemasukan benang ke 

gun merupakan proses yang cukup rumit, proses tersebut dilakukan dengan 

cara di cucuk ( di tusuk) dengan cara satu persatu. Setelah proses tersebut 

selesai lalu, mamasukkan benang ke sisir. Kegunaann sisir tersebut adalah 

untuk memisahkan benang- benang, setelah selesai memisahkan benang para 

pengrajin mulai mensetel jarak benang untuk mengetahui apakah ada benaang 

yang putus, dan jika ada maka benang-benang tersebut di sambung kembali 

dengan cara di ikat dengan teknik tertentu. 

Setelah selesai menstel benang-benang tersebut, maka pengrajin akan 

mengetes kembali dengan cara melantak( mengayun)untuk mengetahui apakah 

masih ada terdapat benang yang masih putus. jika proses melantak telah selesai 

dan para pengrajin sudah yakin bahwa tidak ada benang yang putus maka para 

pengrajin sudah bisa membuat sebidang kain dengan motif yang sudah di 

tentukan. 

Untuk sebidang kain di butuhkan waktu sekitar 3 hingga 7 hari kerja, 

namun pekerjaan tersebut tergantung dengan motif yang di pesan oleh 

konsumen .
27

 Setelah kain tersebut selesai di tenun maka tahap akhir adalah 

finishing. Tahap finishing ini membutuhkan sebuah mesin jahit dan benang 

sesuai dengan warna kain tenun. Selain mengerjakan tahapan finishing ini di 

kerjakan oleh pemilik usaha. Selain mengerjakan tahapan finishing, pemilik 

usaha juga menilai apakah hasil tenun yang di kerjakan oleh pengrajin sesuai 

dengan pesanan atau tidak.  

                                                           
26

 Wawancara Buk Yati Rosidah pada tanggal 5 maret 2022 

27
 wawancara  Buk yati Rosidah pada tanggal 5 Maret 2022 
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E. Pemasaran Hasil Produksi Usaha Tenun Khas Melayu Mekar Permai 

Untuk tahap pemasaran, Usaha tenun khas melayu mekar permai 

melakukan pemasaran dengan berbagai cara. Pada tahap awal  berdirinya 

usaha tenun ini adalah dengan cara door to door , lalu mempromosikan 

produk tenun dengan pihak pemerintah. Pemasaran kepada pemerintah 

merupakan salah satu strategi yang dilakukan untuk meningkatkan eksistensi 

tenun khas melayu yang di produksi oleh usaha tenun mekar permai. dan 

pada saat ini zaman telah berubah teknologi sudah canggih pemasaran juga di 

lakukan lewat media sosial, fb, instagram, youtube, whatsa aps, dan media 

media lainnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan peenelitia yang sudah di teliti  melalui pengumpulan data 

yang telah di peroleh berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada 

perempuan pengrajin tenun siak bu ataun mekar permai , maka dapat di 

simpulkan  sebagai berikut : 

Prosespemberdayaan yang di lakukan oleh usaha tenun siak bu 

atun mekar permai yang berfokus pada pemberdayaan perempuan pengrajin 

terlihat bahwa proses pemberdayaan yang di kaitkkan dengan 3 dimensi 

teori yang di paparkan oleh Edi Suharto yaitu  enebling , pemungkinan, 

empowe, penguatan , dan supputing penyokong  berjalan sacara maksimal  

dalam meningkatkan keberdayaan pengrajin tenun di Usaha Tenun Siak Bu 

atun Mekar Permai. 

Dalam praktik pemberdayaan dapat berasal dari mana saja. 

Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam pemberdayaan yang di 

lakukan oleh Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai berasal dari bahan 

baku, objek pemberdayaan , proses pemberdayaan pada segi pelatijhan, 

serta sarana-sarana dalam pemberdayaan. Dan faktor pendukung dalam 

proses pemberdayaan di miliki oleh UMKM tersebut terletak pada kerja 

sama yang di lakukan dalam menyuplai seragam kepemerinthan. dengan 

kualitas kainn yang di miliki oleh UMKM tersebut , pemerintah kabupaten 

siak sering bekerja sama dengan UMKM untuk menjadi distributor 

seragam., buah tangan tamu tertentu, serta acara acara terkait dengan 

kebanggaan di kabupaten siak.  

Dari keseluruhan hasil proses pemberdayaan dapat di katakan 

Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai  pada praktik pemberdayan 

peremupaun pengrajin tenun di kategorikan berjalan dengan maksimal  

dalam memberdayakan pengrajin tenun. Akan tetapi pada segi ekonomi , 

keberhasilan praktik pemberdayaan di kategorikan masih belum optimal . 
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Dikarenakan jika melihat kembali kepada teori , kebarhasilan dalam praktik 

pemberdayaan dapat di lihat dari 8 delapan indikator yang di paparkan Oleh 

Edi Suharto. Namun pada kenyataan yang ada bahawa para pengrajin Tenun 

yang berkontribusi pada Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar permai masih 

belum memenuhi keseluruhan dari indikator tersebut .  

B. Saran 

Umkm diaharpakan meningkatkan kualitas dalam proses 

pemberdayaan. Pihak pemberdaya diharpakan dapat lebih merata dalam proses 

pemberayaaan  serta penyekongan dan memberikan pengetahuan tentang 

pemsaran produk , agar objek pemberdayaan mampu memasarkan nya sendiri.  

UMKM merupakan salah satu fasilitator dalam pemberdayaan 

masyarakat di kabupaten siak khsusnya di kampung rempak maka dari itu 

peneliti menyarankan untuk lebih di perbanyak lagi UMKM di beberapa kota 

maupun desa di daerah kabupaten siak. Dikarenakan UMKM itu sendiri 

memiliki peran yang baik dalam meningkatkan keberdayaan ekonomi 

masyrakat dari segi penyedian lapangan serta meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia di bidang industri kerajinan tangan .  
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Lampiran 1 : Kisi-Kisi Instrumen  

Judul Variabel Indikator Sub Indikator Uraian  Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Pemberdayaan 

perempuan 

pengrajin tenun siak 

bu atun mekar 

permai di kampung 

siak kecamatan siak 

Pemberdayaan 

pengrajin 

perempuan 

1. Pemungkinan  1. Menciptakan 

suasana iklim 

yang kondusif. 

1. Menyediakan sarana-prasarana 

2. tempat tinggal bagi pengrajin  

 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

  

2. Penguatan 

 

1. Memberikan 

pengetahuan 

2. Peningkatan 

Kemampuan 

1. Memberikan Pengetahuan tentang 

Tenun. 

2. pelatihan dalam menenun 

   

3. Penyekongan  1. Memberikan 

Bimbingan , 

dukungan dan 

motivasi 

1. Support secara mental  

2. Memberikan Motivasi bagi 

pengrajin. 

3. Memberikan dukungan dalam 

pelatihan. 

 

   

   

 



 

 

 

Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

Hari/Tanggal  : 

Objek Observasi : 

Peneliti  : 

Tempat Observasi : 

 

Dalam pemangatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati bagimanakah proses 

pemberdayaan perempuan pengrajin tenun melalui usaha tenun bu atun mekar permai yang 

meliputi: 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai pemberdayaan perempuan 

pengrajin tenun melalui usaha tenun siak bu atun mekar permai di kampung rempak 

kecamatan siak labupaten siak . 

B. Aspek Yang Diamati 

1. Pemberdayaan perempuan pengrajin oleh usaha tenun siak bu Atun mekar permai. 

2. Faktor penghambat dan pendudkung dalam pemberdayaan perempuan pengrajin 

tenun. 

3. hasil yang di peroleh oleh para pengrajin tenun melalui pemberdayaan. 

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENGURUS TENUN 

Nama    : 

Nama Inisial  : 

Hari/Tanggal  : 

Tempat  : 

Agama   : 

Pendidikan Terakhir  : 

DAFTAR PERTANYAAN  

A. Seputar Usaha Tenun Mekar Permai 

1. Bagaimana proses awal berdirinya usaha tenun  khas melayu mekar permai ? 

2. sudah berapa lama usaha tenun khas melayu  mekar permai didirikan ? 

3. apa yang menjadi alasan anda untuk memulai usaha tenun Khas Melayu mekar 

permai ? 

4. apa maksud dan tujuan anda untuk memulai usaha tenun khas melayu  mekar 

permai? 

5. berasal dari mana sumber dana atau modal usaha tenun khas melayu mekar permai 

? 

6. kendala –kendala apa saja yang  temukan dalam menjalankan usaha tenun mekar 

permai? 

7. strategi apa yang digunakan agar tidak mengalami kebangkrutan? 

8. starategi apa yang dugunakan untuk memasarkan hasil produk usaha tenun mekar 

permai 

9. adakah kerja sama yang dilakukan usaha tenun mekar permai dengan instansi yang 

lain? 

10. dampak apa yang di dapatkan dalam membuka usaha tenun mekar permai? 

B. Seputar produk Tenun Mekar Permai 

1. apa saja bahan yang diperlukan dalam pembuatan produk tenun mekar permai? 

2. bagaimana cara memperoleh bahan bahan yang di perlukan untuk membuat sebuah 

tenun ? 

3. berepa lama waktu yang di butuhkan dalam membuat sebush tenun khas melayu? 

4. kendala apa yeng di temukan dalam membuat sebuah tenun khas melayu? 



 

 

 

C. Seputar Karyawan Usaha Tenun Khas Melayu Mekar Permai 

1.  berapakah jumlah karyaawan yang dimiliki oleh usaha tenun khas melayu mekar 

permai? 

2. bagaaimana perekrutan karyawan di usaha tenun khas melayu mekar permai ? 

3. apakah ada pelatihan yang dilakukan untuk membuat sebuah tenun khas melayu 

mekar permai ? 

4. berapa lama waktu yang di perlukan untuk melatih karyawan tersebut ? 

D. Seputar Pemberdayaan  

1. menurut anda apa itu pemberdayaan ? 

2. menurut anda adalah pemberdayaan dalam usaha yang anda lakukan  

3. jika iya, dimakah letak pemberdayaan dalam usaha yang anda jalankan ? 

4. bagaimana proses pemberdayaan yang dilakukan di usaha tenun khas melayu 

mekar permai  

5. apa yang menjadi kendala dalam pemberdayaan di usaha tenun khas melayu mekar 

permai ? 

6. apa target utama dalam pelaksanaaan pemberdayaan di usaha tenun khas melayu 

mekar permai? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENGRAJIN TENUN 

Nama    : 

Nama Inisial  : 

Hari/Tanggal  : 

Jabatan   : 

Tempat  : 

Agama   : 

Pendidikan Terakhir  : 

DAFTAR PERTANYAAN 

A. Seputar Pekerjaan  

1. Sudah Berapa anda bekerja di Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai? 

2. dari mana anda mengetahui Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai? 

3. sebelum bekerja di Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai apakah anda 

sudah pernah bekerja sebelumnya ? 

4. apakah anda sudah bisa menenun sebelum bekerja di Usaha Tenun Siak Bu 

Atun Mekar Permai? 

5. bagaimana proses untuk menjadi karyawan di Usaha Tenun Siak Bu Atun 

Mekar Permai? 

6. Apakah anda mengikuti pelatihan yang dilakukan oleh Usaha Tenun Siak Bu 

Atun Mekar Permai? 

7. apa yang menjadi alasan untuk anda untuk menjadi pengrajin trnun Usaha 

Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai? 

8. setelah bekerja di Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai, apakah anda 

terbantu dalam bidang ekonomi? 

9. berpakah gaji anda bekerja di usah Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai 

perhari/perbulan? 

10. bagaimana menjaga kualitas kain tenun ? 

11. kendala apa yang di temukan dalam proses pembuatan kain tenun ? 

12. berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam membuat sebidang kain tenun 

khas melayu ? 

13. apakah anda menikmati pekerjaan anda? 



 

 

 

B. Seputar Kehiidupan Pribadi  

1. apakah anda sudah pernah bekerja sebelum menjadi pengrajin   ? 

2. berapakah jumlah anak anda ? 

3. dimanakah anda tinggal ? 

4. apakah rumah pribadi / kontrak? 

5. apakah anda pernah keluar kota atau negeri selama anda bekerja di Usaha Tenun 

Siak Bu Atun Mekar Permai i ? 

6. selama anda bekerja di Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai, apakah anda 

merasa terbantu secara financial/ atau ekonomi? 

7. Selama anda bekerja di usaha Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai barang-

barang apa saja yang dapat anda beli ?Ex: Rumah , kendaraan  

C. Seputar  pembardayaan  

1. apa yang anda pahami tentang pemberdayaan? 

2. menurut anda apaakah ada pemberdayaan dalam Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar 

Permai? 

3. jika ada, dimanakah letak pemberdayaan dalam Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar 

Permai  

4. sebagai target pemberdayaan, apakah anda merasa lebih berdaya? 

  



 

 

 

HASIL OBSERVASI 

Hari/Tanggal  : 4 April 2022 

Objek Observasi : Pemberdayaan Perempuan Pengrajin Tenun 

Peneliti  : Alif Yunanda Putra  

Tempat Observasi : Usaha Tenun Siak Bu Atun mekar Permai 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di  Usaha tenun siak bu atun mekar 

permai bahwa pemberdayaan perempuan pengrajin tenun memang di lakukan oleh 

pemilik dari usaha tenun siak bu atun mekar permai melalui beberapa proses 

pemberdayaan  

Hasil observasi yang telah penelitit lakukan terkait pemberdayaan yang 

dilakukan oleh usaha tenun siak Bu atun mekar permai  bahwa dalam memberdayakan  

perempuan pengrajin di bagi ke dalam 3 tahapan, yaitu pemungkinan, penguatan dan 

penyekongan.   Untuk Tahap pemungkinan pihak pemberdaya berusaha menciptaan 

suasana yang kondosuif. dalam mencipatakan kondisi suasana yang kondusif untuk 

mengembangkan potensi klien pihak pemberdaya menyediakan sarana dan prasana.   

pihak pemberdaya juga berupaya  menumbuhkan peran dan kemandirian sehingga 

masyarakat baik tinggkat individu , kelompok, kelembagaan, maupun komunitas 

memiliki tinggkat kesejahteraan yang jauh lebih baik dari sebelumnya, memiliki akses 

pada sumber daya , memiliki kesadaran kritis , mampu melakukan  pengorganisasian 

dan kontrol sosial dari segala aktivitas pembangunan yang dilakukan di lingkungan. 

Dalam konteks penyokongan yang dilakukan  dalam proses pemberdayaan oleh usaha 

tenun siak bu atun mekar permai tergolong dalam penyokongan supporting mental. 

Maksud dari penyokongan mental adalah, pihak pemberdaya memberikan Motivasi 

pengrajinn dengan tujuan untuk dapat memecahkan masalah kehidupan para pengrajin 

serta memenuhi kebutuhan hidup para pengrajinn tenun. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

lampiran 4  

hasil wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA PENGURUS TENUN 

Nama    : Yati Rosidah  

Hari/Tanggal  : Selasa 5 April 2022 

Jabatan   : Pemilik Usaha Tenun Siak Bu  Atun Mekar Permai  

Tempat  : Di rumah Bu Yati Rosidah  

Agama   : Islam 

DAFTAR PERTANYAAN  

E. Seputar Usaha Tenun Mekar Permai 

1. Bagaimana proses awal berdirinya usaha tenun Siak Bu Atun  melayu mekar 

permai ? 

Jawab : Usaha tenun siak bu atun atun ini adalah usaha turun temurun dari  

orang tua ibuk dan sudah berdiri kira kira dasri tahun 1980 

2. sudah berapa lama usaha tenun siak bu atun mekar  permai didirikan ? 

jawab : 42 tahun lah kira kira  

3. apa yang menjadi alasan anda untuk memulai usaha tenun Siak Bu Atun  

Melayu mekar permai ? 

Jawab : Alasan awalnya buka usaha ini tu, ya buat sumber mata 

pencaharian lah ya. Tapi lama kelamaan, usaha yang kakak bangun sama 

suami ini tu, jadi berkembang alasannya. Buat ngelestarikan tenun 

songket, terus bisa bantu orang, yang tadinya ga kerja terus ibuk  ajarkan 

nenenun, jadi kerja, nah dia kerja punya penghasilan jadinya kan. 

4. apa maksud dan tujuan anda untuk memulai usaha tenun tenun  siak bu atun   

mekar permai? 

jawab : Ya itu, yang ibuk bilang tadi. Maksud dan tujuannya awalnya buat 

jadi mata pencaharian. Terus berkembang untuk memelihara adat kan, karna 

kan tenunt termasuk dari adat istiadat kita orang melayu. 

5. berasal dari mana sumber dana atau modal usaha tenun siak bu atun  melayu 

mekar permai ? 



 

 

 

jawab : modal awal tentunya dari orang tua ibu dulu dan sekarang ibuk yang 

mengembangkan dan menjalankan. 

6. kendala –kendala apa saja yang  temukan dalam menjalankan usaha tenun siak 

bu atun  mekar permai? 

jawab: Waktu awal-awal kendalanya ada di modal, tempat tinggal 

7. starategi apa yang dugunakan untuk memasarkan hasil produk usaha tenun 

mekar permai 

jawab : Awal-awal pemasarannya,  door to door, terus ke pemerintahan juga 

pasarkan hasilnya, karna kan pemerintah seragam kerjanya kan, dan seakrang 

juga zaman sudah sangat maju ibu juga memasarkan di berabagai media sosial. 

8. dampak apa yang di dapatkan dalam membuka usaha tenun mekar permai? 

jawab : Yang paling utama, faktor ekonomi lah ya. Karna kan sekarang 

sumber mata pencaharian utama keluarga , terus ada rasa kepuasan batin, 

karna kalo kita bantu orang ada rasa kepuasan tersendiri yang kita rasain. 

Selain itu, ya paling dampak sosial. Dampak sosialnya ya, kita bisa 

bersosialisasi sama warga-warga karna ada program tadi. Ya gitulah kira- 

kira. 

 

Seputar produk Tenun Mekar Permai 

1. apa saja bahan yang diperlukan dalam pembuatan produk tenun mekar permai? 

jawab : Bahan utamanya benang. Benang tu banyak pula macamnya, 

ada benang emas, perak, katun, benang kristal, benang sutra sama 

benang polister. Terus butuh mesin jait buat finishing, atbm yang 

paling penting. 

2. bagaimana cara memperoleh bahan bahan yang di perlukan untuk membuat 

sebuah tenun ? 

jawb : Bahan-bahannya ada yang impor, ada juga yang dari lokal. Kalo yang 

impor, Kayak benang emas, perak itu biasanya ngambil dari singapura kalo ga 

india 

3. berepa lama waktu yang di butuhkan dalam membuat sebuah tenun siak bu atun 

mekar permai? 

jawab: Tergantung motif sama pengrajinnya. Kalo diliat dari motif itu 



 

 

 

bisa 3 sampai 7 hari. Kalo motifnya biasa aja, maksudnya ga padat gitu 

motifnya paling 3 sampai 4 hari jadi. Kalo yang padat ya bisa 

seminggu baru jadi. Kalo dari pengrajin, kalo pengrajinnya baru 4 

sampai 5 hari baru jadi itu juga motif yang gampang-gampang, kalo 

yang udah lam-lama motif biasa itu paling sama dia 2 sampai 3 hari 

udah jadi. 

 

4. kendala apa yeng di temukan dalam membuat sebuah tenun siak meklar permai 

? 

jawab : Kalo dari pembuatannya, kendalanya biasa di atbm nya 

kadang- kadang, paling benang. Ya ga jauh-jauh lah dari itu. 

Seputar Karyawan Usaha Tenun Khas Melayu Mekar Permai 

1. berapakah jumlah karyaawan yang dimiliki oleh usaha tenun khas melayu 

mekar permai? 

jawab: sekarang ini karyawan hanya berjumlah sekitar 14 orang den pernha 

sampai 28 orang pada tahun sebelum belumnya  

2. bagaaimana perekrutan karyawan di usaha tenun siak bu atun mekar permai ? 

jawab : Kalo perekrutan, kami ga ada kriteria khusus. Jadi siapa aja yang mau 

kerja, yang mau belajar dan punya niat mau, pasti kami terima. 

3. apakah ada pelatihan yang dilakukan untuk membuat sebuah tenun siak  bu atun  

mekar permai ? 

jawab : Pasti ada. Karna mereka rata-rata ga punya basic nenun. Jadi ibuk  

ngajarinnya benar-benar dari nol kali 

4. berapa lama waktu yang di perlukan untuk melatih karyawan tersebut ? 

jawab : Waktu pelatihannya, tergantung orangnya lah ya. Karna 

kan orang beda-beda cara nangkapnya gimana. Kalo standarnya 1 

bulan. Itu juga motif yang gampang-gampang. Kalo motif yang 

susah bisa ampe 3 bulan. 

 

           Seputar Pemberdayaan  

1. menurut anda apa itu pemberdayaan ? 



 

 

 

jawab : Pemberdayaan itu, membantu yang kurang berdaya menjadi lebih 

berdaya. Gitulah kira-kira 

2. menurut anda adalah pemberdayaan dalam usaha yang anda lakukan  

jawab : Kalo menurutibuk  pribadi, ada pemberdayaannya 

3. bagaimana proses pemberdayaan yang dilakukan di usaha tenun bu atun  mekar 

permai  

jawab : Ya prosesnya, pertama ibuk latih adek-adek ni dari belum bisa 

nenun sampai bisa nenun. Terus sambil melatih sambil ibukl  kasih 

tau jelasin tentang tenun-tenun , kan mereka bikin kain harus tau dulu 

motif-motifnya apa aja. Sekalian belajar sejarah gitu. Terus motivasi 

biar dia berkembang, nggak ngikut orang lain terus, belajar mandiri 

lah. Terus karna adek-adek ini masih pada baru baru lulus sekolah, 

mereka kakak didik juga lah kayak adek sendiri. Dari sikap, terus 

peraturan-peraturan, karna kan mereka rata-rata tinggal disini, jadi 

ibuk punya jam malam, ibuk bagaikan orang tua mereka lah disini. 

Terus sekali 3 bulan, ada evaluasi untuk adek-adek ni. Untuk jangka 

waktu dari proses pemberdayaan ini tu, ngga ada. Sampai mereka 

berhentilah baru proses pemberdayaannya berenti. Karna kan memang 

ini itu, bukan suatu program tapi kakak melakukan ini selain buat 

bantu meningkatkan ekonomi kelurga ibukk, dan meningkatkan 

ekonomi mereka serta mereka juga punya pola pikir yang berkembang 

lah. Berpikir maju lah gitu. 

4. apa yang menjadi kendala dalam pemberdayaan di usaha tenun siak bu atun 

mekar permai ? 

jawab : Kendala-kendalanya paling ada yang dari adek-adek ni. Kalo 

dari mereka kendalanya, ya ada yang melanggar aturan yang udah ibuk  

bikin, terus kadang-kadang mereka berantem antara penun ni kan. 

Kalo mereka berantem, pertama ibuk  kasih pengertian terus ibuk  

ingatkan biar jangan berkelahi. Tapi udah ibuk ingatkan, ngga juga. 

Terus ibuk ingatkan lagi, ngga juga. Akhirnya ibuk berhentikan lah 

keduanya. Paling-paling itu aja sih kendalanya. Kalo nggak kendala- 

kendalanya, ada yang mau kerja disini terus kita latih, taunya mereka 

ga betah. Jadi belum juga bisa nenenun mereka udah nyerah duluan. 



 

 

 

Alasannya sih ga bakat buat nenun Kalo dari produksi udahibuk  

jelaskan tadi. 

5. apa hasil yang di peroleh oleh pengrajin dari pemberdayaan yang anda 

lakukan ? 

 jawb : ya alhamdulilah dulu nya mereka kerja sini kan , habis tu merak 

menikakan dan membukak  usaha untuk mereka sendiri  dan menjadi mitra 

usaha. 

6. apa target utama dalam pelaksanaaan pemberdayaan di usaha tenun siak bu atun  

mekar permai? 

jawab : Kalau target utama dari pemberdayaan, ya ibuk dan suami 

pengen adek-adek ni terbantu secara ekonomi, wawasan, terus mereka 

bisa mandiri secara secara sikap. Karna kan mereka jauh dari orang tua, 

terus harus belajar buat bisa mengatur diri gitu.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENGRAJIN TENUN 

Nama    : Agustina Nasution  

Nama Inisial  : 20 

Hari/Tanggal  : Rabu 5 April 2022 

Jabatan   : penenun 

Agama   : Islam 

Pendidikan Terakhir  : SMA 

DAFTAR PERTANYAAN 

Seputar Pekerjaan  

1. Sudah Berapa anda bekerja di usaha tenun kha melayu mekar permai ? 

jawab : 2,5 Tahun 

2. dari mana anda mengetahui Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai? 

jawab : dari tetangga dan teman  

3. sebelum bekerja di Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai apakah anda 

sudah pernah bekerja sebelumnya ? 

jawab , sudah  

4. apakah anda sudah bisa menenun sebelum bekerja di Usaha Tenun Siak Bu 

Atun Mekar Permai? 

jawab : belum  

5. bagaimana proses untuk menjadi karyawan di Usaha Tenun Siak Bu Atun 

Mekar Permai? 

jawab : di ajarin l;angsung sama ibuk dari nol  

6. Apakah anda mengikuti pelatihan yang dilakukan oleh Usaha Tenun Siak 

Bu Atun Mekar Permai? 

iya di latih sama ibuk dan senior senior  

7. apa yang menjadi alasan untuk anda untuk menjadi pengrajin trnun di 

Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai? 

jawab “ iya sebagaai batu locatan dan mencari modal dan intinya cari uang . 

dan juga untuk melestarikan budaya menenun 

8. setelah bekerja di Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai, apakah anda 

terbantu dalam bidang ekonomi? 



 

 

 

jawab : terbantu sekali yang dulu nya nggak punya sekarang punya  

9. berpakah gaji anda bekerja di Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai 

perhari/perbulan? 

jawab : 1,5jt  

10. bagaimana menjaga kualitas kain tenun ? 

jawabh : harus teliti dan telaten  

11. kendala apa yang di temukan dalam proses pembuatan kain tenun ? 

jawab : banyak mesin rusak dapat menyebabkan mesin rusak benang rusak. 

12. berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam membuat sebidang kain 

tenun siak bu atun mekar permai  ? 4 hari ada juga 2 hari  

13. apakah anda menikmati pekerjaan anda? 

jawab: sangat menikmnati 

D. Seputar Kehiidupan Pribadi  

1. apakah anda sudah pernah bekerja sebelum menjadi pengrajin   ? 

2. berapakah jumlah anak anda ? 

3. dimanakah anda tinggal ? 

jawb : sungai mandau  

4. apakah rumah pribadi / kontrak? 

jawab : pribadi  

5. apakah anda pernah keluar kota atau negeri selama anda bekerja di Usaha 

Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai? 

jawab : pernah ke kerinci dan peknbaru 

6. selama anda bekerja di Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai, apakah anda 

merasa terbantu secara financial/ atau ekonomi? 

jawab : ya 

7. Selama anda bekerja di Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai barang-

barang apa saja yang dapat anda beli ?Ex: Rumah , kendaraan  

jawab : hp, perhiasan , scincare 

8. Seputar  pembardayaan  

1. apa yang anda pahami tentang pemberdayaan? 

jawab : dulu nya nggk bisa jadi bisa  

2. menurut anda apaakah ada pemberdayaan dalam usaha tenun siak bu atun  

mekar permai ? 

jawab :ada 



 

 

 

3. jika ada, dimanakah letak pemberdayaan dalam usaha tenun siak  bu atun  

mekar permai  

4. sebagai target pemberdayaan, apakah anda merasa lebih berdaya? 

iya  

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENGRAJIN TENUN 

 
 

Nama : Winarti 

Hari/Tanggal :Rabu 6 April 21 2022 

Umur : 24 Tahun 

Jabatan : Pengrajin Tenun 

Tempat : Di Usaha Tenun Siak Bu Atun Mekar Permai 
 

DAFTAR PERTANYAAN 

A. Seputar Pekerjaan 

1. Sudah berapa lama anda bekerja di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar 

permai ? 

Dari 2017 bg  

2. Dari mana anda mengetahui Usaha di Usaha Tenun  Siak Bu Atun 

Mekar permai? 

Taunya dari orang tua, orang tua yang nyuruh kerja disini. Karna kan 

kak, kami sekolah sampai SMP aja, nganggur sebulan terus bilang 

bosan sama orang tua, yaudah disuruh kerja disini jadinya. 

3. Sebelum bekerja di Usaha di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar 

permai, apakah anda sudah pernah bekerja sebelumnya? 

Belum kerja dimana-mana. Ini yang pertama. 

4. Bagaimana proses untuk menjadi karyawan di Usaha di Usaha Tenun  

Siak Bu Atun Mekar permai?ngga ada kak, Cuma ditanya serius kerja 

apa nggak, bilang serius yaudah langsung kerja. 

5. Apakah anda sudah bisa menenun sebelum bekerja di Usaha di Usaha 

Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai? 

Belum kak, belajar dari nol kerja disini. 

6. Apakah anda mengikuti pelatihan yang dilakukan oleh Usaha di Usaha 

Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai? 

Iya. Yang ngasih pelatihan kadang senior yang sudah duluan yang 

kerja disini   dan ibuk juga  Kalau ga di latih mana bisa kami bikin ini 

semua (sambil menunjuk kain tenun) 

7. Apa yang menjadi alasan anda untuk menjadi pengrajin tenun di Usaha 

Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai? 

Ngga ada alasan apa-apa kak, dari pada nganggur mending kerja kan. 



 

 

 

8. Berapakah gaji anda bekerja di Usaha di Usaha Tenun  Siak Bu Atun 

Mekar permai per-hari/bulan? 

Kalo itungnya sebulan 1,5 juta. 

9. Sarana dan prasarana apa yang anda dapat dari Usaha di Usaha Tenun  

Siak Bu Atun Mekar permai? 

Alat tenun, makan siang. Udah itu aja.  dan juga tempat tinggal 

10. Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk membuat sebidang kain 

tenun ? 

Motif yang gampang 2 hari, kalo yang rapat 2-3 hari. 

11. Kendala apa yang di temukan dalam proses pembuatan kain tenun ? 

Kendalanya benang putus, kalo putusnya banyak kan jadi lama 

selesainya. Terus proses nyucuk (memasukan benang ke gun) lama. 

Biasanya ada yang tukang ngerjainnya, kalo orang-orang tu ngga 

masuk, ya nyucuk sendiri. Itu bisa 1-2 hari proses nyucuk itu. 

12. Bagaimana cara memasarkan hasil produk Tenun di Usaha Tenun  

Siak Bu Atun Mekar permai? 

Kami nggak memasarkan tenun, kami cuma bikin aja. 

13. Apakah anda menikmati pekerjaan anda? 

Senanglah, udah sesuai soalnya. 

B. Seputar Kehidupan Pribadi. 

1. Dimanakah anda tinggal? 

2. Apakah rumah pribadi/kontrak?  

3. Apakah anda pernah keluar kota/negri selama anda bekerja di di 

Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai? 

Paling jalan-jalan k e  pekanbaru 

4. Selama anda bekerja di Usaha di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar 

permai, barang- barang apa saja yang dapat anda beli? Ex: rumah, 

kendaraan, furniture, elektronik, dll. 

Beli emas, hape, baju dll lah. 

5. Selama anda bekerja di Usaha di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar 

permai, apakah anda merasa terbantu secara financial/ekonomi? 

Iya terbantu, mencukupi kebutuhan lah. 
 

 

6. Bagaimana proses yang dijalani selama ini di Usaha di Usaha Tenun  

Siak Bu Atun Mekar permai? 



 

 

Yang ga tau jadi tau, yang gapunya apa-apa jadi punya. Gitu lah. Terus 

kadang-kadang ka winda suka ngasih motivasi buat belajar tentang 

motif motif. Biar bisa ningkatin keahlian dalam nenun. Selain itu juga 

ka winda ngingatin kalau kerja yang rajin, hasilnya huga buat kalian- 

kalian juganya. 

7. Apakah anda merasa lebih berdaya selama kerja disini? 

Iya, berdaya secara ekonomi dan ilmu tentang nenun. Kalo secara 

ekonomi ya bisa beli emas contohnya. 

8. Kendala-kendala apa yang anda rasakan dari proses yang dijalani di 

Usaha di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai? 

Kadang ya capek, kalo dulu-dulukan kepikiran anak ga ada yang 

megang, jadi kadang suka ga fokus. 

9. Apa hasil yang anda rasakan dari proses yang dijalanin? 

Pertama bahagia, abis tu ada rasa nyaman, ekonomi sangat terbantu, 

jadi punya ilmu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENGRAJIN TENUN 

 
 

Nama : Sulastri  

Hari/Tanggal : Kamis 7 April 2022 

Umur : 20 tahun 

Jabatan : Pengrajin Tenun 

Tempat : Di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai 

Agama : Islam 
 

DAFTAR PERTANYAAN 

A. Seputar Pekerjaan 
1. Sudah berapa lama anda bekerja di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar 

permai? 

jalan dua tahun 

2. Dari mana anda mengetahui di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar 

permai  

Dari saudara. Saudara yang ngajak kerja disini. 

3. Sebelum bekerja di di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai, 

apakah anda sudah pernah bekerja sebelumnya? 

Belum pernah. 

4. Bagaimana proses untuk menjadi karyawan di di Usaha Tenun  Siak 

Bu Atun Mekar permai? 

Ngga ada proses apa apa.  

5. Apakah anda sudah bisa menenun sebelum bekerja di di Usaha Tenun  

Siak Bu Atun Mekar permai? 

Belum juga, kalo yang kerja disini rata-rata belum pernah belajar 

nenun. 

6. Apakah anda mengikuti pelatihan yang dilakukan oleh di Usaha Tenun  

Siak Bu Atun Mekar permai? 

Iyalah. Karna kan pertama kali kesini belum bisa apa-apa. Jadi dilatih 

dulu biar bisa. 

7. Apa yang menjadi alasan anda untuk menjadi pengrajin tenun di Usaha 

Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai? 



 

 

Karna mau kerja aja, ngga ada alasan apa-apa. 

8. Berapakah gaji anda bekerja di di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar 

permai per-hari/bulan? 

1 ,5 juta 

9. Sarana dan prasarana apa yang anda dapat dari di Usaha Tenun  Siak 

Bu Atun Mekar permai 

Tempat tinggal, makan 3 kali sehari. Itu juga kalau makan kan kami 

yang masak bg. Udah ada jadwal piketnya. Kami kan rumahnya jauh 

kak, kalau kami nggak dikasih tempat tinggal disini, dimana kami 

tinggal hehe.. sama alat tenun. 

10. Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk membuat sebidang kain 

tenun? 

Kalo yang motif padat 3 hari, kalo yang renggang motifnya 1 sampai 2 

hari jadi. 

11. Kendala apa yang ditemukan dalam proses pembuatan kain tenun ? 

Ngga ada kendala apa-apa sih. Karna kan, udah terbiasa kerja begini, 

jadi ga ada kendala apa-apa. Orang udah kerjaan sehari-hari kok. 

12. bagaimana cara memasarkan hasil produk di Usaha Tenun  Siak Bu 

Atun Mekar permai? 

Nggak ikut, masarin hasil tenun. 

13. Apakah anda menikmati pekerjaan anda? 

Iya menikmati, senanglah kerja disini. 

B. Seputar Kehidupan Pribadi 

1. Apakah anda sudah berkeluarga? 

Belum 

2. Berapakah jumlah anak anda? 

- 

3. Dimanakah anda tinggal? 

Kalo orang tua di taluk kuantan, tapi kalo disini di ya di rumah ka 

winda ini. 

4. Apakah rumah pribadi/kontrak? 

Rumah orang tua. 

5. Apakah anda pernah keluar kota/negri selama anda bekerja di di 

Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai? 

Ya paling kalo pergi jalan-jalan pekanbaru atau ke pangkalan kerinci 



 

 

6. Selama anda bekerja di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai, 

barang- barang apa saja yang dapat anda beli? Ex: rumah, kendaraan, 

furniture, elektronik, dll. 

Kebutuhan sehari-hari, kalo elektronik hape aja. 

7. Selama anda bekerja di di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai, 

apakah anda merasa terbantu secara financial/ekonomi? 

Ngga terlalu, tapi alhamdulillah bisa bantu orang tua buat bayar 

sekolah adek-adek, sekalian kebutuhan sehari-hari bisa tercukupilah 

paling nggak.  

8. Bagaimana proses yang dijalani selama ini di di Usaha Tenun  Siak Bu 

Atun Mekar permai? 

Ya prosesnya kayak kita di ajarin nenun kan terus dikasih motivasi 

buat rajin kerja biar bisa bantu orang tua. Biasanya  ibuk suka ngasih 

motivasi kalo udah mulai rasa bosan, diajarin nenun kan terus dikasih 

motivasi buat rajin kerja biar bisa bantu orang tua. Proses jadi mandiri, 

karna kan belum pernah pisah sama orang tua, baru kerja disini pisah 

sama orang tua. 

9. Apakah anda merasa lebih berdaya selama kerja disini? 

Setelah kerja disini, merasa berdaya secara ekonomi. 

10. Kendala-kendala apa yang anda rasakan dari proses yang dijalani di 

di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai? 

Karna awal-awal baru datang kesini suka pusing, karna ga bisa nenun. 

Abis itu kan harus teliti sama benang-benangnya. Itu awal-awal aja, 

kalo sekarang aman-aman aja alhamdulillah 

11. Apa hasil yang didapat dari proses yang dijalanin selama ini? 

Alhamdulillah Jadi punya ilmu nenun, jadi tahu tentang tenun, udah itu 

aja sih. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENGRAJIN TENUN 

 
 

Nama : Suprihatini 

               Umur : 20 Tahun 

Jabatan : Pengrajin Tenun Songket 

Tempat : di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai 

Agama : Islam 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN 

A. Seputar Pekerjaan 

1. Sudah berapa lama anda bekerja di di Usaha Tenun  Siak 

Bu Atun Mekar permai? 

Udah satu tahun lebih dah 

2. Dari mana anda mengetahui di Usaha Tenun  Siak Bu 

Atun Mekar permai? 

Dari kakak ipar. Dulu kakak ipar kerja disini, tapi 

sekarang udah keluar. 

3. Sebelum bekerja di di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar 

permai, apakah anda sudah pernah bekerja sebelumnya? 

Belum lagi, ini yang pertama. 

4. Bagaimana proses untuk menjadi karyawan di di Usaha 

Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai? 

Dulu waktu abis lulus SMA, di ajak kakak ipar kerja 

disini. Dari pada nganggur kan, jadi mau-mau aja di ajak 

kerja disini. 

5. Apakah anda sudah bisa menenun sebelum bekerja di di 

Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai? 

Belum juga bg. 

6. Apakah anda mengikuti pelatihan yang dilakukan oleh di 

Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai? 

Iya, dilatih dulu. Kan belum pandai waktu datang kesini. 



 

 

 

Belajar dulu. Belajar nenun ini,   kalau belajarnya aja 1 

minggu udah pandai, tapi kalo sama motif 1 bulan lah 

kira-kira. Itu motif gampang 1 bulan, kalo yang motif 

susah 2 bulan lah. Yang lama itu belajar di motif. 

7. Apa yang menjadi alasan anda untuk menjadi pengrajin 

tenun di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai? 

Mencari uang, membantu orang tua. Itu aja nya. 

8. Berapakah gaji anda bekerja di di Usaha Tenun  Siak Bu 

Atun Mekar permai per-hari/bulan? 

Kalo di itung-itung sebulan 1 juta. 

9. Sarana dan prasarana apa yang anda dapat dari di Usaha 

Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai? 

Karna nggak tinggal disini ya Cuma makan siang aja 

ama alat tenun sih bg. 

10. Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk membuat 

sebidang kain tenun ? 

 Kalo motif-motif yang gampang 2 hari nya, tapi kalo motif 

susah bisa nymape 4-5 hari. 

11. Kendala apa yang di temukan dalam proses pembuatan 

kain tenun ? 

Kalo nenun ni kak, susah-susah gampang. Yang susah itu 

di motif. Tergantung motifnya juga tingkat kesusahannya. 

Kalo yang gampang motifnya bunga-bunga tabur. paling 

yang lain-lain itu masalahnya di mesin, di gun, kadang di 

talinya, kadang juga di gun nya. 

12. Bagaimana cara memasarkan hasil produk di Usaha 

Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai? 

Ngga ikutan, Cuma buat kain aja kami. 

13. Apakah anda menikmati 

pekerjaan anda? Iya kak. 

Happy lah enjoy. 



 

 

 

B. Seputar Kehidupan Pribadi 

1. Apakah anda sudah 

berkeluarga? eh 

belum lagi kak. 

2. Berapakah jumlah anak anda? 

- 

3. Dimanakah anda tinggal? 

4. Apakah rumah 

pribadi/kontrak?  

kost 

5. Apakah anda pernah keluar kota/negri selama anda 

bekerja di di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai? 

palingan ke pekanbaru 

6. Selama anda bekerja di di Usaha Tenun  Siak Bu Atun 

Mekar permai, barang- barang apa saja yang dapat anda 

beli? Ex: rumah, kendaraan, furniture, elektronik, dll. 

Kalau beli rumah, kendaraan belum lagi bg. Tapi kan udah 

bisa beli hape sendiri tanpa minta orang tua, kebutuhan 

sehari-hari lah. Setidaknya beli handbody (body lotion) 

nggak minta. 

7. Selama anda bekerja di di Usaha Tenun  Siak Bu Atun 

Mekar permai, apakah anda merasa terbantu secara 

financial/ekonomi? 

(Hehe) biasa-biasa aja kak. Kalo dibilang terbantu, ya 

terbantu. Tapi kalo di bilang sangat terbantu, ngga juga. 

Paling cukup buat kebutuhan sehari-hari aja. 

Lumayan lah bg, bisa beli kebutuhan sehari-hari. 

8. bagaimana proses yang dijalani selama ini di di Usaha 

Tenun  Siak Bu Atun Mekar permai? 

Kami bisa punya ilmu punya pengalaman, bisa punya 

penghasilan tanpa memberatkan orang tua, terus kita suka 

di ingetin kalo perempuan harus bisa usaha ga numpang 



 

 

 

minta aja. Kira-kira gitu lah bg. 

9. Apakah anda merasa lebih berdaya selama 

kerja disini? Ya lumayan lah ya bg. 

10. Kendala-kendala apa yang anda rasakan dari proses 

yang dijalani di di Usaha Tenun  Siak Bu Atun Mekar 

permai? 

Kadang ngerasa bosen sama capek, karna kan tiap hari 

ngerjain ini. Tapi kalo dipikir-pikir ini bisa buat jadi 

modal awal buat buka usaha sendiri. Paling tidak bisa 

punya alat sendiri lah. 

11. Apa hasil yang didapat dari proses yang dijalanin selama ini? 

Hasilnya ngerasa senang, bahagia, beruntung di ajak kerja 

disini, bisa punya ilmu, punya pengalaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 : Reduksi Data  

REDUKSI DATA 

Informan Indikator Sub Indikator Hasil Wawancara/ Observasi 

1. Bu Yati Rosidah 

2. Winarti 

3. Suprihartini 

4. Agustina Nasution 

5. Sulastri 

Pemungkinan a. Menciptakan 

suasana iklim 

yang kondusif 

 

a. Dalam penciptaan kondisi yang kondusif 

pihak pemberdaya menyediakan sarana dan 

prasarana untuk melncarkan proses 

pemberdayaan di berikan berupa alat tenun 

bukan mesin( ATBM)  dan juga fasilitas 

tempat tinggal bagi pengrajin. 

 

Penguatan  a. Memberikan 

pengetahuan 

b. Peningkatan 

Kemampuan 

a. 1) Usaha Tenun siak Bu Atun mekar permai 

memberikan Pengetahuan yang berfokus pada 

bidang tenun. Mengenai cara menenun dan 

macam –macam motif tenun khas melayu. 

b.  2)  Usaha Tenun Siak Bu atun mekar permai 

memberikan pelatihan bagi pengrajin yang 

baru mengenai cara menenun yang baik dan 

benar. 



 

Penyekongan  a. Memberikan 

Bimbingan , 

dukungan dan 

motivasi 

a. Usaha Tenun Siak bu Atun Memrikan 

Penyekongan mental kepada pengrajin 

maksudnya adalah pihak pemberdaya 

memberikan motivasi, dukungan , dan 

bimbingan dengan tujuan untuk 

memecahkan masalah masalah kehidupan  

   

 



 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN PARA PENGRAJIN TENUN 

DI USAHA TENUN SIAK BU ATUN MEKAR PERMAI KAMPUNG 

REMPAK KECAMATAN SIAK KABUPATEN SIAK 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 


